Journal of Agriculture and Animal Science
(P-ISSN: 2829-6419 | E-ISSN: 2808-648)
https://jurnal.umko.ac.id/index.php/agrimals
DOI: https://doi.org/10.47637/agrimals.v4i2.1348

[8]5e 2 m]

Faktor-Faktor yang Memengaruhi Minat Masyarakat dalam Usaha
Burung Walet di Kecamatan Basala Kabupaten Konawe Selatan

Musram Abadi'*, Fuji Astuty Auza?, Sari Wahyuni®
musram.abadi79@uho.ac.id!, fuji.auza@uho.ac.id’, wahyunisari390@gmail.com?
1,23 Fakultas Peternakan Universitas Halu Oleo, Sulawesi Tenggara, Indonesia 93232
*Korespondensi: >{musram.abadi79@uho.ac.id

Abstract
The swallow's nest business in Basala District, which is Status Artikel:
located in South Konawe Regency, has experienced significant Diterima: 07-08-2024
development and is in great demand by the local community Direvisi: 06-10-2024
as a means of generating income. This business is very Diterima:21-10-2024
profitable for the community because it is clear from the very
high prices. T he purpose of this. Stu.dy was t.o determine the Minat Masyarakat,
factors that influence community interest in swallow nest Burung Walet,
business development in Basala Sub-district, South Konawe Regresi Linear Berganda.
District. The research location was selected by purposive
sampling. The variables of this research are income, selling
price, business capital, family environment, community
environment, and marketing. This research uses a data
analysis method called multiple linear regression analysis.
This study shows that the results of the regression coefficient
value of the income variable (X1 = 0.139), selling price (X2 =
0.348), business capital (X3 = 0.130), family environment (X4
= 0.145), community environment (X5 = 0.152), and
marketing variables (X6 = 0.259), all play a role in
influencing community interest in expanding the swallow's
nest industry in Basala District, Konawe Regency, with the
coefficient of determination (R2) reaching 0.940, meaning
that the independent variable is 94% influencing the
dependent variable, while other factors outside the research
variables are 6%.
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PENDAHULUAN

Peternakan merupakan subsektor pertanian dengan potensi komersial yang signifikan dan
pandangan yang optimis untuk masa depan. (Abadi et al., 2023a; Abadi et al., 2017). Ternak
unggas dianggap menjadi salah satu sektor yang paling menjanjikan serta berkembang pesat
dalam industri peternakan. Walet adalah peternakan unggas yang terutama berfokus pada
budidaya sarang sebagai produk utamanya. (Tamura et al., 2023; Amalia et al., 2021).

Usaha burung walet merupakan usaha dengan prospek dan potensi yang baik untuk
dikembangkan saat ini ( Azis et al., 2019). Sarang burung walet sangat bermanfaat bagi kesehatan
manusia, tidak mengherankan jika harganya sangat mahal (Nurhamidin et al., 2019). Motivasi
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utama untuk terlibat dalam budidaya walet adalah nilai ekonomi dari sarangnya (Muliati &
Dawiya, 2022). Burung walet termasuk burung yang unik karena mereka melakukan sebagian
besar aktivitasnya, seperti makan dan bereproduksi di udara, inilah sebabnya mengapa mereka
sering disebut sebagai burung layang-layang (Ayuti et al., 2016).

Menurut Informasi yang dikumpulkan dari Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan
Kabupaten Konawe Selatan pada tahun 2023, terdapat total 497 bangunan peternakan walet yang
dimiliki oleh 468 individu. Kecamatan Basala merupakan salah satu pembagian wilayah
administratif di Kabupaten Konawe Selatan yang memiliki jumlah bangunan terbanyak yaitu 147
bangunan (29,58%) dengan jumlah pemilik sebanyak 142 orang peternak (30,34%) (Dinas
Peternakan dan Kesehatan Hewan Konawe Selatan, 2023).

Usaha sarang burung walet di Kecamatan Basala, yang terletak di Kabupaten Konawe
Selatan, telah mengalami perkembangan yang cukup signifikan dan sangat diminati oleh
masyarakat setempat sebagai sarana untuk menghasilkan pendapatan. Usaha ini sangat
menguntungkan bagi masyarakat karena terlihat jelas dari harganya yang sangat tinggi
(Damayanti, 2023). Laba secara signifikan dipengaruhi oleh tingkat pendapatan dan tingkat biaya
yang timbul (Abadi et al., 2023b;Abadi et al., 2023c), sehingga perlu dilakukan upaya
pengembangan kearah yang lebih baik, agar minat masyarakat dalam mengembangkan usaha
sarang burung walet semakin tinggi.

Motivasi dan minat merupakan kekuatan yang muncul dalam diri seseorang untuk
mencapai tujuannya (Abadi et al., 2024) serta salah satu faktor kunci dalam mencapai kesuksesan
bisnis (Saleh et al., 2023). Minat untuk beternak tidak muncul begitu saja secara spontan,
melainkan dipengaruhi oleh beberapa faktor (Perdana dan Widodo, 2022). Tingginya minat
masyarakat dalam mengembangkan usaha sarang burung walet disebabkan oleh beberapa faktor
seperti seperti modal dan pendapatan faktor ekonomi, sosial dan faktor lingkungan masyarakat
sekitarnya yang dianggap turut mendorong keterlibatan masyarakat dalam membangun usaha
yang berfokus pada produksi sarang burung walet di Kecamatan Basala, Kabupaten Konawe
Selatan. Berdasarkan latar belakang tersebut maka dianggap perlu dilakukan penelitan tentang
faktor-faktor yang memengaruhi minat masyarakat dalam usaha burung walet di Kecamatan
Basala, Kabupaten Konawe Selatan.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini berlangsung di Kecamatan Basala, Kabupaten Konawe Selatan, selama
bulan Januari hingga Februari tahun 2024. Lokasi penelitian dipilih secara sengaja (purposive).
Selain itu jumlah populasi yang kurang dari 100 , maka seluruh populasi yang di jadikan sampel
penelitian di Kecamatan Basala, Kabupaten Konawe Selatan, dengan 6 dari 9 desa yang dilihat
dari kepemilikan jumlah bagunan sarang burung walet terbanyak diantaranya yaitu Desa Basala,
Epeesi, Iwoi Mendoro, Polopololi, Lipu Masagena, dan Tombekuku. Setiap desa diwakili oleh
10 orang, sehingga total responden yang terlibat dalam penelitian ini berjumlah 60 orang.

Penelitian ini mencakup sumber-sumber dari data primer dan sekunder. Data
dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner melalui wawancara para pengusaha yang sudah
mapan, dengan menggunakan daftar pertanyaan yang telah ditentukan sebelumnya. Sedangkan
data sekunder adalah informasi yang diperoleh melalui penelitian terhadap karya-karya yang telah
dipublikasikan dan literatur yang relevan dengan pokok bahasan dan permasalahan yang diteliti.
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Penelitian ini menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk
mengumpulkan data.

Variabel dalam penelitian ini yaitu pendapatan, harga jual, modal usaha, lingkungan
keluargga, lingkungan masyarakat dan pemasaran dalam usaha burung walet di Kecamatan
Basala, Kabupaten Konawe Selatan. menggunakan SPSS for Windows. Penelitian ini
menggunakan metode regresi linier berganda untuk analisis data. Perdana dan Widodo (2022)
adapun persamaan regresi linier berganda diuraikan sebagai berikut:

Y= a+bi1Xi1+ b2X2+ b3X3+ baX4+ bsXs + beXe +¢
Keterangan :
Y = Minat Masyarakat dalam usaha sarang burung walet (Skor)
a = Konstanta
X1= Pendapatan (Skor)
Xo>= Harga Jual (Skor)
X3= Modal Usaha (Skor)
X4= Faktor Lingkungan Keluarga (skor)
Xs= Faktor Lingkungan Masyarakat (skor)
X¢= Pemasaran (skor)
b1 b2 bz bsa bs bg= koefisien regresi variabel X1, X2, X3, X4, X5, X,
e = standard error

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Karakteristik responden adalah presentasi ringkas dari data yang dikumpulkan dari
tanggapan survei. Penelitian ini mencakup total 60 orang, masing-masing dengan karakteristik
yang berbeda. Responden ini keseluruhan berada di Kecamatan Basala, Kabupaten Konawe
Selatan.

Tabel 1. Karakteristik Responden di Kecamatan Basala, Kabupaten Konawe Selatan

Jumlah Peternak

. . o
Karakteristik Uraian (Orang) Persentase (%)
<15 0 0
Umur 15-65 59 98
>65 Tahun 1 2
TTSD/SD 26 43
SLTP
Tingkat 10 17
Pendidikan SLTA 17 28
S1 7 12
S2 0 0
1-2 24 40
Jumlah 3-4 29 48
Tanggugan 5-6 6 10
Keluargga 7.8 1 )
>8 0 0
1-2 0 0
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Jumlah Peternak

Karakteristik Uraian (Orang) Persentase (%)
Pengalaman 2-3 2 3
Usaha 3-4 31 52
4-5 17 28
>5 10 17

Sumber : Data Primer, Diolah 2024.

Tabel 1, usia pengusaha sarang burung walet secara umum termasuk dalam kelompok
usia 15-65 tahun, dengan total 59 orang atau 98% dari sampel. Kecenderungan hal ini
menunjukkan bahwa para pelaku usaha di industri sarang burung walet Kecamatan Basala berada
pada rentang usia produktif yaitu 15 hingga 55 tahun. Ukkas (2017) menyatakan pekerja di usia
produktif dapat dengan cepat beradaptasi dengan tugas-tugas baru dan memahami serta
menggunakan teknologi dengan mudah.

Karakteristik responden tingkat pendidikan didominasi lulusan TTSD/SD sebanyak 26
orang (43%). Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas pengusaha di Kecamatan Basala, Kabupaten
Konawe Selatan, memiliki latar belakang pendidikan yang terbatas. Ukkas (2017) telah
ditegaskan bahwa sumber daya manusia yang berkualitas dikembangkan melalui pendidikan,
yang juga menumbuhkan pola pikir diantara tenaga kerja yang membekali mereka dengan alat
untuk bersaing secara efektif di pasar kerja. Menurut Khairul et al., (2024) tingkat pendidikan
dan pengetahuan merupakan faktor penting lainnya yang dapat memengaruhi perilaku seseorang,
terutama dalam hal pengambilan keputusan atau memulai bisnis.

Mayoritas responden dalam penelitian ini mewakili total ketergantungan keluarga
sebanyak 3-4 orang, yaitu sebanyak 29 orang (48%). Kondisi ini mengindikasikan bahwa seiring
dengan bertambahnya jumlah tanggungan keluarga, petani mengalami tekanan finansial
tambahan karena meningkatnya biaya hidup Ibrahim et al. (2020) ketika jumlah tanggungan
dalam sebuah keluarga bertambah, petani menghadapi tekanan keuangan yang semakin besar
sebagai akibat dari meningkatnya biaya hidup.

Karakteristik responden pengalaman pengusaha didominasi oleh kisaran 3-4 tahun yaitu
sebanyak 31 orang (52%). Kondisi ini menunjukkan bahwa pengalaman pengalaman pengusaha
burung walet di Kecamatan Basala Kabupaten Konawe Selatan sudah cukup baik. Kurnia et al.
(2019) Semakin lama masa kerja seseorang dalam industri peternakan, semakin banyak keahlian
yang akan mereka dapatkan dalam membentuk pendekatan mereka dalam mengambil keputusan
terkait pengelolaan perusahaan.

Analisis Regresi Linear Berganda

Analisi regresi linear berganda ini digunakan agara mampu memprediksi adanya pengaruh
faktor pendapatan, harga jual, modal usaha, lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat dan
pemasaran terhadap minat masyarakat dalam Usaha walet di Kecamatan Basala Kabupaten
Konawe Selatan. Hasil dari regresi linear berganda disajikan dalam Tabel 2 dan Tabel 3.
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Tabel.2 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda Bersama-Sama (Simultan)

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.

1 Regression 5.813 6 969 138.739 .000*
Residual .370 53 .007
Total 6.183 59

Sumber : Data primer, Diolah 2024.

Tabel 2 menjelaskan, uji hasil

secara simultan (bersama-sama) dimana F hitung

memiliki nilai sebesar 138,739 dimana nilai tersebut lebih tinggi dari nilai F tabel yaitu 2,27
dengan signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05 yang berarti bahwa variabel independen
Pendapatan (Xi), Harga Jual (Xz), Modal Usaha (X3), Lingkungan Keluarga (X4), Lingkungan
Masyarakat (Xs) dan Pemasaran (Xs) menunjukkan pengaruh secara (simultan) terhadap
variabel dependen (Y) minat usaha sarang burung walet.

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda Sendiri-sendiri (Parsial)

Unstandardized — Standardized
Model Coefficients Coefficients Sig. Ket
Std.
B Beta
Error
1 (Constant) 230 191 1.202 235  Signifikan
Pendapatan 139 .035 185 3.994 .000  Signifikan
Harga Jual 348 .057 348 6.072 .000  Signifikan
Modal Usaha 130 .050 130 2.567 .013  Signifikan
Lingkungan 145 041 186 3537 .01 Signifikan
Keluarga
Lingkungan 152 051 170 2953 005 Signifikan
Masyarakat
Pemasaran 259 .063 201 4.146 .000  Signifikan

Sumber : Data primer, Diolah 2024.

Tabel 3 mengambarkan bahwa uji analisis regresi linear berganda yang dilakukan secara
parsial (sendiri-sendiri), dimana variabel independen Pendapatan (X1), Harga Jual (X2), Modal
Usaha (X3), Lingkungan Keluarga (X4), Lingkungan Masyarakat (Xs) dan pemasaran (Xs)
berpengaruh terhadapat minat usaha sarang burung walet atau variabel dependen (Y). Hasil
dari uji regresi linear berganda didapatkan nilai kostanta sebesar 0,230 dan nilai X1 sebesar
0,139, X2 0,348, X3 0,130, X4 0,145, X5 0,152 dan X6 0,259, dengan hasil persamaan regresi

linear berganda yaitu:

Y1 = 0,230+ 0,139X + 0,348Xz2 + -0,1303 + 0,145X4 + -0,152Xs + -0,259Xs + ¢
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Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda Koefisien Determinasi

Change Statistics

Std. Error of

Model R R Square the Estimate R Square F Change dfl an S]g F
Change Change
1 0.970* 0.940 0.08357 0.940 138.739 6 53 0.000

Sumber : Data primer, Diolah 2024.

Nilai R? sebesar 0,940, menunjukkan bahwa 94% variasi dalam variabel dependen dapat
dijelaskan oleh variabel independen. Sisanya sebesar 6% kemungkinan dipengaruhi oleh faktor
eksternal lainnya. Selain itu, nilai F yang dihitung adalah 138,739.

Pendapatan (Xi) Terhadap Minat Usaha Sarang Burung Walet (Y)

Tabel 3 menunjukkan bahwa besarnya koefisien regresi variabel pendapatan (X;) adalah
0,139, menjelaskan bahwa dengan meningkatnya satu satuan variabel pendapatan (Xi) maka
akan meningkatkan variabel Y sebesar 0.139. Kemudian diperoleh hasil t hitung yaitu 3.994
lebih besar dari nilai t tabel yaitu 1.674, dengan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05) hal ini
menunjukkan tingkat pendapatan berpengaruh secara jelas terhadap minat masyarakat untuk
mendirikan usaha walet di Kecamatan Basala, Kabupaten Konawe Selatan. Hal ini disebabkan
karena nilai pasar sarang burung walet yang tinggi dapat menjadi sumber pendapatan yang
sangat menguntungkan. Hal ini sesuai dengan argumen Rachman et al. (2020) menyatakan
penghasilan dari usaha usaha sarang burung walet ini memiliki pengaruh terhadap perekonomian
keluarga, yaitu dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari keluarga, sebagai modal, membangun
rumah walet baru, sekaligus membuka lapangan pekerjaan baru bagi masyarakat sehingga
menambah penghasilan masyarakat. Menurut Abadi et al. (2023d) bahwa usaha peternakan
dikatakan berhasil apabila pendapatan yang diperoleh lebih tinggi dari biaya produksi, sehingga
usaha peternakan yang dikelola dapat terus berkembang. Adrianus et al. (2022) dan Abadi et al.
(2023¢) juga berpendapat bahwa pendapatan adalah hasil akhir yang diperoleh peternak setelah
dikurangi semua biaya yang digunakan.

Pengaruh Harga Jual (X3) Terhadap Minat Usaha Sarang Burung Walet (Y)

Tabel 3 menunjukkan bahwa besarnya koefisien regresi variabel harga jual (Xz) adalah
0,348, menjelaskan bahwa apabila meningkatnya satu satuan variabel harga jual (X2) maka akan
meningkatkan variabel Y sebesar 0.348. Kemudian didapatkan hasil t hitung yaitu 6.072 lebih
tinggi dari hasil t tabel yaitu 1.674, dengan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05) yang berarti bahwa
harga jual sangat berpengaruh terhadap minat masyarakat untuk mendirikan usaha walet di
Kecamatan Basala, Kabupaten Konawe Selatan. Hal ini disebabkan karna semakin besar harga
jual sarang burung walet maka semakin tinggi pendapatan yang di terima oleh peternak pendapat
ini sesuai menurut Regita ef al. (2023) harga dan permintaan sarang burung walet yang tinggi
membuat banyak orang tertarik untuk membudidayakan burung walet.
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Pengaruh Modal Usaha (X3) Terhadap Minat Usaha Sarang Burung Walet (Y)

Tabel 3 menunjukkan bahwa besarnya koefisien regresi variabel modal usaha (X3) adalah
0,130, menjelaskan bahwa dengan meningkatnya variabel modal usaha (X3 maka akan
meningkatkan variabel Y senilai 0.130. Kemudian didapatkan hasil hitung yaitu 2.567 lebih
tinggi dari nilai t tabel yaitu 1.674, dengan nilai signifikansi sebesar 0,013 (p > 0,05) Hal ini
menunjukkan bahwa modal yang ditanamkan dalam usaha tersebut berdampak pada tingkat
minat industri sarang burung walet di Kecamatan Basala Kabupaten Konawe Selatan. Hal ini
disebabkan karena untuk membangun bisnis yang sukses dari bawah ke atas membutuhkan
sejumlah besar investasi untuk membangun infrastruktur, pembebasan lahan, dan pembelian
peralatan yang diperlukan. Hal ini sesui dengan pendapat Syahrantau dan Yandrizal (2018)
Modal merupakan faktor penting dalam pendirian bisnis, dan tanpa modal yang cukup, bisnis
yang dibangun tidak dapat berfungsi dengan baik. Menurut A. R. A. Azis et al., (2024)
menyatakan bahwa akses yang mudah terhadap modal memungkinkan peternak untuk
berinvestasi dalam infrastruktur, teknologi, dan pengembangan komersial lainnya.

Pengaruh Lingkungan Keluarga (X4) Terhadap Minat Usaha Sarang Burung Walet (Y)

Tabel 3 menunjukkan bahwa besarnya koefisien regresi variabel lingkungan keluarga (X4)
adalah 0,145, menjelaskan bahwa dengan meningkatnya satu satuan variabel lingkungan
keluarga (X4) maka akan meningkatkan variabel Y sebesar 0.145. Kemudian diperoleh hasil t
hitung yaitu 2.357 lebih tinggi dari hasil t tabel yaitu 1.674 dengan nilai signifkansi sebesar 0,001
(p<0,05) hal ini mengindikasikan bahwa faktor lingkungan keluarga sangat berpengaruh
terhadap minat terhadap industri sarang burung walet di Kecamatan Basala Kabupaten Konawe
Selatan. Hal ini disebabkan karena masyarakat memandang usaha walet sebagai sumber
pendapatan potensial yang dapat memenuhi atau menambah kebutuhan keluarga dan dilestarikan
sebagai bentuk tabungan.

Pengaruh Lingkungan Masyarakat (X;5) Terhadap Minat Usaha Sarang Burung Walet (Y)

Tabel 3 menunjukkan bahwa besarnya koefisien regresi variabel lingkungan masyarakat
(Xs) adalah 0,151, menjelaskan bahwa dengan meningkatnya satu satuan variabel lingkungan
masyarakat (Xsy) maka akan meningkatkan variabel Y sebesar 0.151. Kemudian didapatkan hasil
t hitung yaitu 2.963 lebih tinggi dari hasil t tabel yaitu 1.674, dengan nilai signifkan sebesar
0,005 (p < 0,05) yang berarti bahwa variabel lingkungan masyarakat memberikan berpengaruh
terhadap terhadap minat masyarakat untuk mendirikan usaha walet di Kecamatan Basala,
Kabupaten Konawe Selatan. Hal ini disebabkan karena peternak menjalankan usahanya dengan
melihat lingkungan sekitar untuk memulai usaha yang dijalankannya. Menurut Astati et al.
(2023) bahwa faktor lingkungan masyarakat dinilai berdasarkan dukungan dari lingkungan
sekitar, termasuk keterlibatan individu-individu yang berpikiran bisnis dan bimbingan dari
mereka yang telah sukses dan berpengalaman. Lingkungan masyarakat dapat memengaruhi
masyarakat dalam melakukan usaha, tentunya jika di daerah peternak tersebut banyak
masyarakat yang memiliki ternak walet.(Astati et al., 2023)(Astati et al., 2023)(Astati et al.,
2023)(Astati et al., 2023).
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Pengaruh Pemasaran (Xg) Terhadap Minat Usaha Sarang Burung Walet (Y)

Tabel 3 menunjukkan bahwa besarnya koefisien regresi variabel pemasaran (Xe) adalah
0,259, menjelaskan bahwa dengan meningkatnya satu satuan variabel pemasaran (Xs) maka akan
mengakibatkan peningkatan variabel Y sebesar 0.259. Kemudian nilai t hitung yaitu 3.994 lebih
besar dari nilai t tabel yaitu 1.674 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p > 0,05) yang artinya
pemasaran memberikan berpengaruh terhadap minat masyarakat untuk mendirikan usaha walet
di Kecamatan Basala, Kabupaten Konawe Selatan. Memasarkan sarang burung walet merupakan
proses yang mudah karena petani hanya perlu berhubungan dengan pengepul sarang burung
walet lokal dan non-lokal.

SIMPULAN
Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap minat masyarakat untuk mendirikan usaha

walet di Kecamatan Basala, Kabupaten Konawe Selatan adalah faktor pendapatan, harga jual,
modal usaha, lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat, dan pemasaran dengan koefisien
determinasi (R2 ) sebesar 0,940 artinya variabel independen sebesar 94% memengaruhi variabel
dependen, sedangkan faktor lain di luar variabel penelitian sebesar 6%.
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